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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Cemenggon selama periode 2020 hingga 2024
melalui empat perspektif, yaitu permodalan, aset produktif, profitabilitas, dan
likuiditas. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan
memanfaatkan data sekunder berupa Laporan Neraca dan Laporan Laba/Rugi LPD
Desa Adat Cemenggon selama tahun 2020 hingga 2024. Analisis kinerja keuangan
dilakukan berdasarkan Peraturan Gubernur Bali No. 44 Tahun 2017, dengan
menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk perspektif permodalan,
rasio Kualitas Aset Produktif (KAP) dan Cadangan Piutang Ragu-ragu (CPRR)
untuk perspektif aset produktif, rasio Return on Assets (ROA) dan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) untuk perspektif
profitabilitas, serta rasio Alat Likuid dan Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk
perspektif likuiditas.

Hasil analisis menunjukkan bahwa LPD Desa Adat Cemenggon memiliki
kinerja yang sangat baik dalam aspek permodalan dan profitabilitas, dengan nilai
CAR dan ROA yang melebihi standar minimum yang ditetapkan dalam Peraturan
Gubernur Bali No. 44 Tahun 2017. Rasio BOPO juga menunjukkan tren efisiensi
yang meningkat. Rasio likuiditas juga berada dalam kondisi yang stabil dan sehat.
Namun, pada aspek aset produktif, rasio KAP masih melebihi batas maksimal yang
ditetapkan, dan nilai CPRR masih jauh di bawah standar minimum,
mengindikasikan perlunya penguatan manajemen risiko kredit yang diberikan.
Temuan ini mengimplikasikan bahwa meskipun LPD telah menunjukkan kinerja
yang positif secara umum, namun perbaikan dalam pengelolaan kredit dan
pembentukan cadangan risiko tetap menjadi prioritas agar keberlanjutan keuangan
lembaga dapat terjaga secara optimal.

LPD Desa Adat Cemenggon perlu memperketat analisis kredit untuk
menurunkan rasio KAP agar sesuai dengan rasio standar Pergub Bali No. 44 tahun
2017 yaitu dengan meningkatkan penagihan, dan melakukan restrukturisasi kredit.
Diversifikasi kredit ke sektor yang lebih stabil juga penting untuk mengurangi
risiko. Sementara itu, peningkatan CPRR dapat dilakukan dengan menambah
cadangan secara bertahap, menerapkan perhitungan yang lebih konservatif, dan
mengoptimalkan pemulihan kredit, disertai evaluasi rutin melalui audit internal.

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Aset Produktif, rasio KAP, rasio CPRR
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ABSTRACT

This study aims to evaluate the financial performance of Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) Desa Adat Cemenggon during the 2020—2024 period through four key
perspectives: capital, productive assets, profitability, and liquidity. The research
employs a descriptive qualitative method using secondary data derived from the
Balance Sheet and Income Statement of LPD Desa Adat Cemenggon from 2020 to
2024. The financial performance analysis refers to Bali Governor Regulation No. 44
of 2017, utilizing the Capital Adequacy Ratio (CAR) for the capital perspective; the
Productive Asset Quality (KAP) ratio and Allowance for Doubtful Accounts (CPRR)
for the productive asset perspective; the Return on Assets (ROA) ratio and Operating
Expenses to Operating Income (BOPO) ratio for the profitability perspective; and
the Liquid Assets ratio and Loan to Deposit Ratio (LDR) for the liquidity perspective.

The analysis results indicate that LPD Desa Adat Cemenggon demonstrated
excellent performance in terms of capital and profitability, with CAR and ROA values
exceeding the minimum standards stipulated in Bali Governor Regulation No. 44 of
2017. The BOPO ratio also shows an improving trend in efficiency. In addition,
liquidity ratios remained stable and healthy. However, in the productive asset aspect,
the KAP ratio exceeded the maximum allowable limit, and the CPRR ratio was far
below the minimum standard, indicating the need to strengthen credit risk
management. These findings imply that although the LPD has generally shown
positive performance, improvements in credit management and risk provisioning
remain a priority to ensure the institution's long-term financial sustainability.

LPD Desa Adat Cemenggon needs to tighten credit analysis to reduce the KAP
ratio in accordance with the standard ratio set by Bali Governor Regulation No. 44
of 2017 by enhancing collection efforts and conducting credit restructuring. Credit
diversification into more stable sectors is also essential to mitigate risks. Meanwhile,
increasing the CPRR can be achieved by gradually increasing reserves, adopting
more conservative calculations, and optimizing credit recovery, accompanied by
regular evaluations through internal audits.

Keywords: Financial Performance, Productive Assets, KAP Ratio, CPRR Ratio.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bali terkenal dengan adat istiadat dan budaya yang kental dan sakral. Di
segala aspek kehidupan masyarakat Bali tidak akan lepas dari peran desa adat.
Begitu juga dengan perekonomiannya, masyarakat Bali memiliki suatu
lembaga keuangan yang bernama Lembaga Perkreditan Desa yang dikenal
dengan LPD yang menjadi sebuah lembaga keuangan yang berperan penting
untuk membantu pembangunan ekonomi krama desa dan keberadaannya
dalam kewenangan Desa Adat di Bali. LPD berperan sebagai penghimpun dana
dari krama desa dalam bentuk tabungan dan deposito serta kembali
menyalurkannya dalam bentuk kredit kepada krama desa adat (Pergub Bali No.
44 Tahun 2017). Oleh karena berbasis desa adat, maka LPD yang dikecualikan
dari undang-undang tentang Lembaga Keuangan Mikro, sehingga tidak
diawasi oleh OJK (UU No. 1 Tahun 2013).

LPD berperan tidak hanya sebagai lembaga penyedia modal, tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan krama desa adat.
Keberadaannya di lingkungan desa adat mendorong kemandirian dalam
pengelolaan ekonomi lokal, sehingga desa tidak selalu bergantung pada
lembaga keuangan dari luar. Dengan demikian, desa adat memiliki kontrol

yang lebih besar terhadap sumber daya ekonominya, yang pada akhirnya



memperkuat posisi dan daya tahan ekonomi masyarakat adat (Darmayasa,
2023).

Pada bulan September 1984 Pemerintah Provinsi Bali menerbitkan SK
Gubernur Bali No. 972 tahun 1984 sebagai dasar pendirian LPD, yang
kemudian diperkuat dengan Perda No. 8 tahun 2002 untuk mengatur
keberadaan dan operasionalnya. LPD didirikan dengan tujuan mulia, yaitu
membantu perekonomian krama desa adat, mendukung kegiatan sosial, serta
menjaga kelestarian desa adat. Dengan berlandaskan prinsip-prinsip adat dan
kearifan lokal, LPD menjadi lembaga keuangan yang sangat relevan dengan
kehidupan sosial dan budaya masyarakat desa adat di Bali.

Perkembangan globalisasi yang semakin pesat memberikan pengaruh yang
besar terhadap dinamika perekonomian nasional, termasuk di wilayah Bali.
Dampak dari kondisi ini adalah meningkatnya persaingan antar lembaga
keuangan dalam menarik kepercayaan nasabah. Oleh karena itu, krama desa
dituntut untuk lebih selektif dalam memilih lembaga keuangan yang aman dan
terpercaya, baik untuk menyimpan dana maupun mengakses kredit. Dalam
situasi ini, LPD sebagai lembaga keuangan berbasis adat dituntut untuk terus
berinovasi dan memperkuat eksistensinya agar tetap diakui peranannya dalam
mendukung perekonomian masyarakat.

Saat ini, perkembangan LPD di Bali menunjukkan kemajuan yang sangat
pesat dan keberadaannya semakin diminati oleh krama desa sebagai sarana
untuk melakukan berbagai transaksi keuangan (NusaBali.com, 2023).

Kedekatan emosional dan kultural antara LPD dan masyarakat desa adat, karena



LPD bernaung di bawah desa adat, menjadi faktor penting yang mendukung
kepercayaan serta peluang usaha bagi LPD. Selama lebih dari 40 tahun, LPD
telah membuktikan kapasitasnya dalam memberikan kontribusi nyata bagi
masyarakat, khususnya dalam mendukung pelestarian adat, seni, dan budaya
yang berlandaskan ajaran agama Hindu. Hingga Mei 2023, tercatat sebanyak
1.439 LPD tersebar di seluruh kabupaten/kota di Provinsi Bali. Berikut ini
adalah tabel yang menunjukkan sebaran jumlah LPD di Bali tahun 2023.

Tabel 1. 1 Sebaran LPD Setiap Kabupaten/Kota Seluruh Bali Tahun 2023

Nama Kabupaten Jumlah Desa Adat Jumlah LPD
Jembrana. 64 64
Tabanan. 349 311
Badung. 122 122
Gianyar. 273 270
Klungkung. 122 119
Bangli. 168 159
Karangasem. 190 190
Buleleng. 170 169
Denpasar. 35 35
Total 1493 1439

Sumber: LPD di Kabupaten / Kota Se Bali | Satu Data Indonesia Provinsi Bali

Berdasarkan data Badan Kerja Sama (BKS) LPD Provinsi Bali, sampai
dengan bulan Mei 2023, LPD se-Bali memiliki total aset sebesar 27 triliun lebih
dengan total aset terbesar di Kabupaten Badung (NusaBali.com, 2023). Pada
akhir tahun 2023, LPLPD Kabupaten Badung mencatat total aset yang dimiliki
adalah sebesar 9,69 triliun dengan total dana yang dihimpun berupa tabungan
sebesar 4,46 triliun, dan deposito sebesar 3,78 triliun. Sedangkan kredit yang
diberikan totalnya sebesar 4,89 Triliun. Dari besarnya aset yang dimiliki LPD
menunjukkan bahwa keberadaan LPD sudah cukup memperoleh kepercayaan
dari krama desa khususnya krama desa adat masing-masing. Berikut adalah

data rinci aset LPD setiap kecamatan di Kabupaten Badung di tahun 2023.



Tabel 1. 2 Daftar Aset, Dana Yang Diterima dan Kredit Yang Diberikan di LPD

se-Kabupaten Badung Tahun 2023 (dalam ribuan)

Nama

Dana yang Diterima

Kredit yang

Kecamatan Tabungan Deposito diberikan Aset
Petang 73.081.270 41.482.842 83.435.157 146.959.984
Abiansemal 588.710.083 717.263.304 839.828.214  146.7820.257
Mengwi 773.749.104 585.208.004 876.442.769  1.661.963.329
Kuta 753.111.948 780.734.576 957.761.549  1.837.097.944
Kuta Selatan 135.0648.517 1.025.670.813 134.7405.297  2.810.089.696
Kuta Utara 921.855.920 636.549.388 789.147.956  1.775.559.778
Total 4.461.156.482 3.786.908.927 4.894.020.942  9.699.490.988

Sumber:LPLPD Kabupaten Badung data diolah

Salah satu LPD yang terdapat di Kabupaten Badung adalah LPD Desa
Adat Cemenggon, yang terletak di Kecamatan Mengwi, tepatnya di Banjar
Cemenggon, Desa Penarungan. LPD ini memiliki karakteristik unik karena
hanya menaungi satu banjar adat, sehingga secara potensi cakupan pasar dan
penghimpunan dana masyarakat dinilai lebih terbatas dibandingkan LPD lain
yang berada di desa adat dengan lebih dari satu banjar. Hingga tahun 2023,
jumlah krama wed sebanyak 1.404 jiwa (351 KK), krama tamiu 151 jiwa (34
KK), dan tamiu 187 jiwa, menunjukkan skala komunitas yang relatif kecil
namun dinamis. Dalam konteks tersebut, LPD Desa Adat Cemenggon menjadi
menarik untuk dikaji karena keberadaannya tetap relevan meskipun
menghadapi keterbatasan dari sisi skala demografis dan potensi ekonomi.

LPD Desa Adat Cemenggon secara historis pernah mengalami krisis
kinerja yang cukup signifikan. Pada tahun 2016, LPD Desa Adat Cemenggon
masuk dalam kategori Kurang Sehat berdasarkan hasil penilaian tingkat
kesehatan LPD. Hal ini tercermin dari nilai rasio keuangan yang sangat rendah,
seperti rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) sebesar 20,36%, jauh di atas

batas maksimal 7,85%, serta rasio CPRR hanya sebesar 15,76% dari standar



minimal 81%. Masalah terparah terjadi pada rasio kredit bermasalah (NPL)
yang mencapai 35,98%. Situasi ini diperparah dengan konflik internal antara
pengurus LPD dan pihak desa adat yang menyebabkan kepercayaan
masyarakat terhadap LPD menurun drastis. Namun, pergantian total pengurus
pada tahun 2017 menjadi titik balik penting bagi lembaga ini. Pengurus baru
menerapkan berbagai strategi perbaikan baik dari sisi internal manajerial
maupun eksternal pelayanan masyarakat. Usaha untuk membangun kembali
kepercayaan krama desa dilakukan secara konsisten, dan hasilnya mulai
tampak dengan meningkatnya volume tabungan dan deposito masyarakat, serta
tingginya minat kredit meskipun persaingan dengan lembaga keuangan lain
seperti bank dan koperasi cukup ketat. Bahkan, LPD ini telah mengembangkan
layanan berbasis digital seperti Payment Point Online Bank (PPOB) sebagai
alternatif pendapatan jasa yang terbukti efektif.

Melihat peran strategis LPD dalam mendorong pertumbuhan usaha
masyarakat, pengelolaan yang baik menjadi keharusan agar kinerja keuangan
LPD dapat terus meningkat dan terjaga stabilitasnya. Untuk itu, diperlukan
penerapan sistem pembukuan dan administrasi yang tertib, sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan dapat disajikan secara tepat, akurat, dan mudah
dipahami (Harmadji et al., 2024). Laporan keuangan yang disusun dengan baik
memungkinkan pihak manajemen dan pemangku kepentingan untuk
mengevaluasi kondisi serta kinerja keuangan LPD secara menyeluruh. Demi
menjaga kepercayaan masyarakat dan keberlangsungan operasional, LPD

dituntut untuk mempertahankan kinerja keuangan yang sehat dan



berkelanjutan. Kinerja keuangan sendiri mencerminkan sejauh mana LPD
berhasil mengelola sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan
selama periode tertentu (Anggreni, 2019). Oleh karena itu, diperlukan evaluasi
berkala terhadap kinerja keuangan melalui pengukuran dan analisis laporan
keuangan, guna mengetahui perkembangan kondisi LPD dari tahun ke tahun,
apakah menunjukkan tren perbaikan atau penurunan. Hasil analisis ini menjadi
dasar penting dalam menentukan langkah-langkah atau strategi pengelolaan di
masa mendatang (Andal et.al, 2019).

Secara umum, analisis kinerja keuangan merupakan upaya untuk
mengevaluasi potensi keberhasilan suatu organisasi. Berbagai pendekatan rasio
keuangan dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan LPD, meliputi
rasio permodalan seperti Capital Adequacy Ratio (CAR); rasio aset produktif
yang terdiri dari Kualitas Aset Produktif (KAP) dan Cadangan Pinjaman Ragu-
Ragu (CPRR); rasio likuiditas, yaitu Rasio Alat Likuid dan Loan to Deposit
Ratio (LDR); serta rasio profitabilitas, yakni Return on Assets (ROA) dan rasio
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (Swari &
Yuniarta, 2022). Setiap LPD perlu secara rutin menganalisis rasio-rasio ini agar
dapat menilai kinerja keuangan secara objektif, yang kemudian dapat dijadikan
landasan dalam penyusunan strategi bisnis baik untuk jangka pendek maupun
jangka panjang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, serta mempertimbangkan ketatnya
persaingan antar lembaga keuangan, khususnya di wilayah Desa Adat

Cemenggon, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana kinerja



keuangan LPD Desa Adat Cemenggon dalam lima tahun terakhir, yaitu dari
tahun 2020 hingga 2024. Fokus kajian ini diarahkan pada analisis kinerja
keuangan LPD dari empat perspektif utama, yaitu permodalan, aset produktif,

profitabilitas, dan likuiditas.

B. Rumusan Masalah
Masalah yang dapat dirumuskan dari penelitian ini berlandaskan konteks
yang telah diuraikan adalah:

1. Bagaimanakah perkembangan kinerja keuangan LPD Desa Adat
Cemenggon selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2020 sampai dengan
tahun 2024 dan dibandingkan dengan standar rasio dalam Pergub Bali No,
44 tahun 2017 jika ditinjau dari perspektif permodalan, aset produktif,
profitabilitas, dan likuiditas?

2. Bagaimanakah strategi yang dapat diterapkan ke depannya guna
memperkuat kinerja keuangan dan memastikan keberlanjutan LPD

berdasarkan hasil evaluasi dari keempat perspektif tersebut?

C. Batasan Masalah
Penelitian ini berfokus pada pengukuran rasio permodalan, rasio aset
produktif, rasio profitabilitas, dan rasio likuiditas LPD Desa Adat Cemenggon
dari tahun 2020 hingga tahun 2024 serta analisis tren rasio yang diukur untuk
melihat kinerja keuangannya selama periode yang diteliti serta merekomendasi

strategi yang dapat dilakukan.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian.

a. Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan LPD Desa Adat

Cemenggon yaitu dengan mengukur rasio keuangan dari perspektif
permodalan, aset produktif, profitabilitas dan likuiditas LPD Desa Adat
Cemenggon selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2020 sampai dengan
tahun 2024 serta membandingkannya dengan standar rasio keuangan

menurut Pergub Bali No. 44 Tahun 2017.

. Untuk merumuskan strategi yang bisa diterapkan ke depannya guna

memperkuat kinerja keuangan dan memastikan keberlanjutan LPD

berdasarkan hasil evaluasi dari keempat perspektif tersebut.

2. Manfaat Penelitian

Diharapkan semua kalangan yang berminat dalam mempelajari rasio

keuangan LPD akan merasakan manfaat dari penelitian ini.

a. Manfaat Teori

Hasil dari penelitian dapat mendeskripsikan tentang kinerja
keuangan LPD melalui rasio permodalan, aset produktif, profitabilitas
dan likuiditas serta diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam
bidang akuntansi keuangan yang ada kaitannya dengan laporan

keuangan dan rasio keuangan LPD.



b. Manfaat Praktis
1) Manfaat bagi LPD
Agar LPD menjadi lembaga keuangan yang berkelanjutan,
temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan
pentingnya pengelolaan modal, aset produktif, likuiditas, dan
profitabilitas. Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa memberikan
rekomendasi, dan berkontribusi bagi para pengelola LPD dalam
meningkatkan kinerja keuangannya, serta membantu para pengelola
LPD dalam mengembangkan dan mempertahankan bisnisnya.
2) Manfaat bagi LPLPD
Temuan penelitian ini diharapkan dapat merangsang pemikiran
lebih lanjut bagi LPLPD Kabupaten Badung pada khususnya dan
LPLPD Provinsi Bali pada umumnya untuk lebih menggiatkan
pembinaan tentang perlunya mempertahankan kinerja keuangan
demi keberlanjutan LPD di Bali.
3) Manfaat bagi Kampus Politeknik Negeri Bali
Diharapkan para pembaca dan mahasiswa dapat memanfaatkan
hasil penelitian ini sebagai panduan dan sumber bahan untuk
penelitian serupa di masa mendatang bisa menjadi referensi bagi

kemajuan masa depan di bidang keuangan mikro, khususnya LPD.
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4) Manfaat bagi Mahasiswa
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman
dalam perkuliahan tentang kinerja keuangan dan nantinya akan

bermanfaat saat terjun dalam dunia usaha khususnya di LPD.
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Perkembangan Kinerja Keuangan LPD Desa Adat Cemenggon

Kinerja keuangan LPD Desa Adat Cemenggon selama periode 2020—
2024 dari perspektif permodalan, aset produktif, profitabilitas, dan likuiditas
secara umum telah menunjukkan kinerja keuangan yang cukup baik dan
stabil, namun masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan perhatian
dan perbaikan.

Kinerja keuangan LPD Desa Adat Cemenggon dari perspektif
permodalan, yaitu Rasio CAR 5 tahun terakhir selalu di atas standar
minimum yang berkisar antara 24,09% hingga 26,74%, menunjukkan
struktur permodalan yang kuat. Profitabilitasnya juga tinggi, dengan tren
peningkatan ROA dari 2,61% di tahun 2020 menjadi 3,74% di tahun 2024
dan tren rasio BOPO menurun dari 81,64% menjadi 71,63% dan berhasil
menembus batas maksimal yaitu 79,75% sejak tahun 2022, yang
menandakan efisiensi operasional yang membaik. Aspek likuiditas terjaga
dengan baik, tercermin dari rasio alat likuid yang stabil jauh di atas standar
minimum 12,15% dan LDR yang stabil masih dalam batas ideal yakni antara
77%—82% dari maksimal 94,75%.

Tantangan utama dalam kinerja keuangan LPD Desa Adat Cemenggon
adalah pada kualitas aset produktif, di mana rasio KAP sudah mengalami

perbaikan yaitu dari 13,81% menjadi 8,29%, namun itu masih di atas standar
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rasio maksimal 7,85%. Sementara rasio CPRR tertinggi yang dicapai pada
tahun 2024 yaitu sebesar 44,80% masih jauh di bawah ketentuan dalam
Pergub Bali No. 44 Tahun 2017 yaitu minimal 81%.
2. Strategi Perbaikan

Strategi perbaikan yang perlu dilakukan untuk memperbaiki kurangnya
kinerja keuangan terutama dalam perbaikan kualitas aset produktif adalah
dengan melakukan penguatan pada manajemen risiko kredit dengan
meningkatkan seleksi debitur, memperketat pengawasan, dan menyesuaikan
kebijakan pencadangan agar risiko kredit terkendali dan kesehatan
keuangan tetap terjaga secara berkelanjutan. Dengan perbaikan kualitas aset
produktif ini, akan berpengaruh pada aspek lainnya yaitu permodalan,

profitabilitas dan likuiditas akan tetap terjaga perkembangannya.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan LPD Desa Adat Cemenggon
selama periode 2020 hingga 2024, ditemukan bahwa meskipun sebagian besar
rasio keuangan menunjukkan kinerja yang cukup baik dan stabil, masih terdapat
beberapa indikator yang belum memenuhi standar yang ditetapkan dalam Pergub
Bali No. 44 Tahun 2017. Hal ini memiliki sejumlah implikasi penting baik dari
sisi manajerial, operasional, maupun kelembagaan. Implikasi ini mencerminkan
kondisi riil yang perlu menjadi perhatian serius bagi pengelola LPD Desa Adat
Cemenggon agar dapat menjaga keschatan keuangan secara berkelanjutan,
meningkatkan kualitas tata kelola, serta memperkuat kepercayaan masyarakat

adat sebagai pemilik lembaga.
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Penelitian ini menemukan bahwa rasio KAP dan CPRR yang tidak sesuai
dengan standar rasio dalam Pergub Bali No. 44 Tahun 2017. Hal ini terjadi
karena masih banyaknya kredit bermasalah. Sebagai tindak lanjutnya, LPD Desa
Adat Cemenggon melakukan perbaikan strategi penagihan kredit dengan
mempercepat penyelesaian kredit macet dengan pendekatan persuasif kepada
nasabah, meningkatkan cadangan CPRR, serta meninjau ulang SOP kredit.
Selain itu, perlu dilakukan diversifikasi penyaluran kredit, peningkatan kapasitas
SDM, serta penguatan akuntabilitas dan transparansi kepada krama adat.
Pengawasan internal juga harus diperketat untuk menjaga kesehatan keuangan

secara berkelanjutan.

C. Saran
1. Untuk LPD Desa Adat Cemenggon
Berdasarkan hasil penelitian, LPD Desa Adat Cemenggon disarankan
untuk memperkuat manajemen risiko kredit dengan memperketat seleksi
debitur dan meningkatkan monitoring kredit. LPD juga perlu meningkatkan
pencadangan CPRR secara bertahap hingga memenuhi standar, serta
memperbaiki kualitas aset produktif melalui restrukturisasi kredit
bermasalah. Selain itu, penting untuk mengembangkan layanan digital guna
meningkatkan efisiensi, serta rutin melatih karyawan dalam analisis kredit
dan penagihan agar kinerja LPD semakin optimal.
2. Bagi Pengawas LPD
Pengawas LPD, baik pengawas internal dari desa adat maupun LPLPD,

disarankan untuk memperkuat fungsi pengawasan melalui monitoring dan
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evaluasi rutin terhadap kinerja LPD, khususnya pada rasio KAP dan CPRR
yang belum memenuhi standar. Selain itu, perlu dilakukan pemberian
bimbingan teknis secara berkala melalui pelatihan atau workshop tentang
manajemen risiko kredit dan penyusunan cadangan kerugian kredit bagi
pengurus LPD. Pengawas juga diharapkan melakukan audit kepatuhan
secara khusus terkait kebijakan kredit dan pembentukan cadangan untuk
memastikan kesesuaiannya dengan regulasi yang berlaku, seperti Pergub
Bali No. 44 Tahun 2017. Hal penting lainnya adalah pengawas perlu
mendorong LPD untuk mulai menerapkan inovasi digital dalam pencatatan
kredit dan pengawasan keuangan secara real time agar kinerja LPD semakin
transparan dan efisien.
3. Bagi Politeknik Negeri Bali
a. Pendampingan Berkelanjutan
Mendorong program pengabdian masyarakat atau KKN-PPM secara
rutin yang fokus pada pendampingan manajemen risiko kredit dan
digitalisasi operasional LPD.
b. Pengembangan Modul Pelatihan
Mengembangkan modul pelatihan spesifik untuk LPD, seperti
pengelolaan risiko kredit, strategi penurunan KAP, dan optimalisasi

CPRR, yang bisa digunakan dalam pelatihan bersama BKS-LPD.
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c. Kolaborasi Riset Terapan
Melakukan riset terapan bersama LPD untuk mengembangkan model
prediksi risiko kredit berbasis karakteristik lokal yang relevan dengan
Desa Adat.

d. Peningkatan Kompetensi Mahasiswa
Meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam praktik langsung di LPD,
sehingga mereka dapat membantu dalam penyusunan SOP kredit, audit
internal, atau digitalisasi laporan.

4. Bagi Penelitian Selanjutnya

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah:

a. Penelitian juga dapat dilakukan secara komparatif antara LPD Desa Adat
Cemenggon dengan LPD lain yang memiliki kinerja KAP dan CPRR
lebih baik, guna memperoleh best practice yang dapat diadopsi.

b. Mengembangkan penelitian terkait potensi penerapan inovasi digital atau
teknologi finansial (fintech) sederhana yang dapat membantu LPD dalam

pengelolaan kredit secara lebih efektif dan efisien.
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